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Abstract: The aim of this study is to determine the relationship between Personality
Types and Adaptation among students of Malikussaleh University. The number of
samples in this study were three hundred and eighty five students with the non-
probability sampling method using the incidental sampling technique. The research
hypothesis is that there are differences in the psychological well-being of Malikussaleh
University students who are completing their thesis in terms of personality type. The
results of the analysis show that H, is rejected and Hq is accepted, meaning that there
are differences in the psychological well-being of Malikussaleh University students who
are completing their thesis in terms of personality type with a sig value of 0.010 (p
<0.05). Introvert personality type students have higher psychological well-being than
extrovert personality type students, are able to determine direction and goals in life, are
able to regulate behavior to determine their own destiny and are independent in dealing
with social pressure in their environment, develop their personal potential and have a
positive assessment of their condition themselves and have a positive attitude towards
the life they live, is the average value of the aspects of purpose in life, autonomy, personal
growth and self-acceptance.

Keywords: psychological well-being, type personality, collage students

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara Tipe kepribadian
dengan menyesuaikan diri pada hamasiswa Universitas Malikussaleh. Jumlah sampel
dalam penelitian ini tiga ratus delapan puluh lima mahasiswa dengan metode
pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan teknik
incidental sampling. Hipotesis penelitian ini terdapat perbedaan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa Universitas Malikussaleh yang sedang menyelesaikan
skripsi ditinjau dari tipe kepribadian. Hasil analisis menunjukkan bahwa H, ditolak
dan Ha diterima, artinya bahwa ada perbedaan kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa Universitas Malikussaleh yang sedang menyelesaikan skripsi ditinjau dari
tipe kepribadian dengan nilai sig sebesar 0.010 (p<0.05). Mahasiswa tipe kepribadian
introvert memiliki kesejahteraan psikologis lebih tinggi dari pada mahasiswa tipe
kepribadian ekstrovert, mampu menentukan arah dan tujuan dalam hidupnya,
mampu mengatur tingkah laku untuk menentukan nasibnya sendiri serta mandiri
dalam menghadapi tekanan sosial dilingkungannya, mengembangkan potensi pribadi
mereka dan penilaian positif terhadap kondisi dirinya sendiri serta bersikap positif
terhadap kehidupan yang dijalaninya, merupakan nilai rata-rata dari aspek-aspek
tujuan hidup, otonomi, pertumbuhan pribadi dan penerimaan diri.
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Pendahuluan

Sarwono (dalam Andriyanto, 2019),
mahasiswa merupakan orang yang aktif
terdaftar di perguruan tinggi, sedangkan
batas usia seseorang yang dianggap
mahasiswa yakni 18 sampai 30 tahun yang
aktif terdaftar di perguruan tinggi yang
bersangkutan, tentu saja terdapat ikatan
untuk mematuhi aturan dan peraturan yang
lain. Mahasiswa untuk dapat menyelesaikan
studi di perguruan tinggi membuat karya
ilmiah berupa skripsi atau yang biasa juga
disebut tugas akhir. Skripsi adalah tugas
akhir oleh

studi

yang harus diselesaikan

mahasiswa pada akhir program
mereka, dalam bentuk penelitian sesuai
bidang ilmu atau studi yang ditekuninya
(Rahmawati & Rahmawati, 2015).
Penyusunan skripsi atau tugas akhir bagi
mahasiswa suatu hal yang menantang, tentu
bila mahasiswa memandang serta memaknai
tantangan skripsi apabila suatu yang tidak
menggembirakan, maka tanpa disadari akan
mempengaruhi  keadaan  kesejahteraan
psikologis yang sedang menyusun skripsi
(Rahmawati & Rahmawati, 2015).
Mahasiswa dengan kesejahteraan psikologis
yang buruk lebih rentan untuk terlibat dalam
perilaku yang tidak positif seperti meminum
alkohol, perilaku menetap, tidur kurang atau
berlebihan, dan bunuh diri (Chao, 2012).
Sedangkan seseorang dengan kesejahteraan

psikologis yang baik, mampu mengendalikan

46 |

diri dan mahir mengatasi rintangan
(Bowman, 2010). Menurut Heiman dan Kariv
rendahnya tingkat kesejahteraan psikologis
pada kehidupan berpengaruh negatif pada
kesehatan fisik, emosi, kognitif, dan perilaku
(dalam Pinanggit & Novitasari, 2018).
Mahasiswa dalam menjalani beberapa
tugas, baik akademik atau non-akademik
sangat dibutuhkan
tinggi
dirinya (Latunconsina, Mariyanti & Safitri,

untuk menjalaninya

kesejahteraan psikologis dalam
2020). Sebenarnya tidak semua mahasiswa
di tingkat terakhir mereka siap untuk
menghadapi tugas akhir, dan beberapa
percaya bahwa mempersiapkan tugas akhir
sangat sulit, menakutkan, dan menegangkan,
serta merugikan Kkesejahteraan psikologis
mereka (Rahmawati & Rahmawati, 2015).
Individu

yang memiliki kesejahteraan

psikologis merupakan istilah yang
dipergunakan dalam menampilkan keadaan
mental seseorang yang memenuhi kriteria
dalam fungsi psikologis yang positif (Ryff,
1995). Pada

dasarnya, mencapai

kesejahteraan psikologis dalam hidup
tidaklah mudah. Kita harus mengambil
tindakan untuk mengatasi penderitaan serta
penyembuhan psikologis untuk mencapai
kesejahteraan psikologis (Sakinah, 2018).
Ryff (2013), Kkesejahteraan psikologis
adalah kondisi dinamis di mana individu
mempunyai sikap positif terhadap diri

sendiri dan orang lain, dapat mengambil
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keputusan sendiri dan mengatur perilakunya
sendiri, mampu menciptakan dan mengelola
lingkungan

kompatibel  dengan

yang
kebutuhannya, mempunyai tujuan hidup,
menjadikan hidupnya lebih bermakna, dan
berusaha mengeksplorasi dan
mengembangkan diri. Terdapat enam aspek
kesejahteraan psikologis yakni : (1) Tujuan

hidup, seberapa jauh individu merasa

hidupnya telah bermakan menentukan
tujuan dan arah dalam hidup. (2) Otonomi,
individu memandang diri mereka dibimbing
oleh keyakinan pribadinya. (3) Pertumbuhan
pribadi, sejauh mana individu memanfaatkan
kemampuan dan potensinya. (4) Penguasaan
lingkungan, kemampuan seseorang untuk
secara efektif mengendalikan keadaan
kehidupannya. (5) Hubungan positif dengan
orang lain  kedalaman hubungan yang
individu miliki dalam ikatan dengan orang
lain yang signifikan, dan (6) Penerimaan diri,
pengetahuan dan penerimaan individu
terhadap diri sendiri, termasuk pengakuan
akan keterbatasannya.

Ryff dan Singer (2008) menyatakan
terdapat dua dua faktor kesejahteraan
psikologis yakni psikososial mencakup
regulasi emosi, kepribadian, tujuan pribadi,
nilai pribadi, strategi coping, spiritualitas
dan sosio demografis mencakup usia, jenis
kelamin, dan status sosial ekonomi seperti
pendidikan tinggi, pendapatan, serta jabatan

tinggi dalam pekerjaan.

Kepribadian merupakan salah satu faktor

pengaruh kesejahteraan psikologis
seseorang. Orang dengan kepribadian yang
sehat memiliki copping skill yang efektif,
sehingga dapat menghindari stres dan

konflik, hidup harmonis dengan

lingkungannya, serta mempunyai banyak

kompetensi sosial pribadi, seperti
penerimaan diri (Ryff & Keyes, 1995).
Kepribadian adalah mencakup seluruh

pikiran, perasaan dan tingkah laku baik itu
sadar ataupun tidak sadar yakni attitude
(interversion-ekstraversion) yang berfungsi
membimbing orang dalam beradaptasi

terhadap lingkungannya (Jung, 2017).
Individu dengan Kkesejahteraan psikologis
yang baik, dapat terlihat dengan kemampuan
mereka untuk menerima keadaannya dan
membangun hubungan baik dengan orang
lain, dapat mengembangkan potensi diri,
mempunyai tujuan hidup, serta mempunyai
kemampuan dalam penguasaan lingkungan
serta mampu bersikap mandiri (Ryff, 1989).

Jung (2017) manusia yang sehat secara
mental mencapai kestabilan antara sikap
introvert dan ekstrovert serta mempunyai
nilai yang sama, setiap yang memiliki
kelemahan dan kekuatan yang secara
bersamaan terpengaruh dari dunia luar dan
dalam. Eysenck (1952) berpendapat bahwa
perbedaan utama antara ekstraversi dan
introversi yakni tingkat rangsangan kortikal,

keadaan fisiologis yang sebagian besar
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diturunkan, dimana ekstravert memiliki

rangsangan korteks rendabh,

yang
membutuhkan rangsangan inderawi untuk
mengaktifkan korteksnya dengan cara
berhubungan dengan orang lain disekitanya.
Sedangkan introvert memiliki rangsangan
korteks yang tinggi, membutuhkan sedikit
rangsangan untuk mengaktifkan korteksnya
sehingga cenderung menarik diri untuk
berhubugan dengan orang

Alwisol, 2009). Eysenck (1952) individu tipe

lain (dalam

kepribadian introvert dan ekstrovert
mempunyai karakteristik yang berbeda akan
memberikan reaksi atau respon yang
berbeda terhadap lingkungan sekitarnya
(dalam Alwisol, 2009).

dan Utami

Penelitian Aulia (2019)

terdapat hubungan negatif  antara
kesejahteraan psikologis dan tingkat stres
pada mahasiswa S1 tingkat akhir Fakultas
[Imu Keperawatan Universitas Indonesia.
Penelitian yang dilakukan Latuconsina,
Mariyanti dan Safitri (2020) tidak terdapat
hubungan antara tipe Kkepribadian dan
kesejahteraan psikologis. Selain itu, ada lebih
banyak mahasiswa dengan kepribadian
ekstrovert dari pada introvert. Kedua,
jumlah mahasiswa dengan Kkesejahteraan
psikologis yang buruk melebihi jumlah
mahasiswa dengan kesejahteraan psikologis
yang sangat baik. Ketiga, tidak ada hubungan

antara tingkat usia dan jenis kelamin dengan
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kesejahteraan psikologis mahasiswa reguler
angkatan 2014 di Universitas Esa Unggul.
Penelitian Nurcahyo dan Valentina
(2020) Kesejahteraan psikologis mahasiswa
menghasilkan 12 tema, termasuk kecemasan
diri, penyesuaian diri, kepercayaan diri,
menghubungkan melalui penggunaan
teknologi, taktik pengaturan diri, fleksibilitas
waktu, dukungan keluarga, inspirasi skripsi,
pelajaran hidup, pencapaian hidup, masalah
yang harus diatasi, dan adaptif kreatif.
kecemasan  di

Pandemi menimbulkan

kalangan mahasiswa sedang

yang
menyelesaikan skripsi. Untuk mengatasi hal
ini, mahasiswa fokus pada pemecahan
masalah menggunakan teknologi. Bahkan di
masa pandemi, mahasiswa percaya diri

dengan kemampuannya menyelesaikan

skripsi dengan strategi, ketekunan, dan
usaha. Penyelesaian skripsi ini berkontribusi
pada pencapaian tujuan hidup mahasiswa.
Penelitian Soewastika, Safitri, Anindya. et.
Al. (2019) terdapat hubungan kepribadian
mahasiswa dengan psychology well-being.
Extraversion, Openness, Agreeableness, dan
Consciousness mempunyai hubungan negatif,
sedangkan neurotisme mempunyai
hubungan positif, menurut hasil penelitian.
Jika kepribadian seseorang mengarah pada
Extraversion, Openness, Agreeableness, dan
Conscientiousness, hal itu tidak berpengaruh
signifikan

pada kesejahteraannya.

Sebaliknya, neurotisme menampilkan
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hubungan positif, artinya terdapat hubungan

signifikan.

Metode

Subjek

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah incidental sampling
untuk mendapatkan jumlah subjek yang
seimbang berdasarkan tipe kepribadiannya
sehingga dapat dilihat perbedaanya secara
proporsional. Subjek pada penelitian ini
adalah

mahasiswa sedang

yang

menyelesaikan  skripsi di  Universitas
Malikussaleh yang sedang menempuh S1
berjumlah 385 yang terdiri dari mahasiswa
tipe kepribadian ekstrovert yakni 147
mahasiswa dan tipe kepribadian introvert

238 mahasiswa.

Instumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner
yang dibentuk dalam skala likert untuk variabel
kesejahteraan psikologis dan variabel tipe

kepribadian diukur menggunakan skala guttman.

Validitas dan Reliabilitas

Uji  validitas menggunakan teknik

Correted Item Total untuk variabel

kesejahteraan psikologis dan variabel tipe
kepribadian mengunakan teknik Product
reliabilitas

Moment  sedangkan uji

menggunakan teknik Cronbach Alpha. Dari
hasil uji pada alat ukur kesejahteraan
psikologis diperoleh 47 item yang valid
dengan nilai reliabilitas 0.938 dan tipe
kepribadian diperoleh 28 item valid dengan

nilai reliabilitas 0.961.

Uji Normalitas

Peneliti melakukan uji normalitas data
menggunakan teknik One Sample Komolgrav-
Smirnov Test. Dari hasil uji normalitas
kesejahteraan psikologis sebesar 0.000 (p
<0.05) dapat diartikan bahwa hasil sebaran

data tidak normal.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan uji

statistik non parametrik yakni Uji Mann -

Whitney U Test (MWU) yang tidak
mensyaratkan  distribusi data normal
(Priyatno, 2016).
Hasil

Hasil uji asumsi normalitas

variabel kesejahteraan psikologis dengan tipe
kepribadian extrovert dan tipe kerribadian
introvert nilai signifikansi sebesar 0.000
(p<0,05) yang berarti data tidak terdistribusi
normal. Pada uji homogenitas nilai sig
sebesar 0.000 (p>0,05) berarti data bersifat

tidak homogen.
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Tabel 1.
Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkann Fakultas
Fakultas Frekuensi Persentase
Fakultas Kedokteran 12 3%
Fakultas Hukum 30 8%
Fakultas Teknik 125 32%
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 26 7%
Fakultas IlImu Sosial dan Politik 72 19%
Fakultas Pertanian 52 13%
Fakultas Ekonomi 68 18%
Jumlah 385 100%
Tabel 2.
Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Tipe Kepribadian
Karakteristik Frekuensi Persentase
Ekstrovert 147 38.2%
Introvert 238 61.8%
Jumlah 385 100%
Tabel 3.
Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis Berdasarkan Jenis Kelamin
Skor Kategori Laki — laki Perempuan
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
X>139.6+1 Tinggi 58 43.9% 110 43.5%
X<139.6-1 Rendah 66 50.0% 128 50.6%
Tidak 8 6.1% 15 5.9%
Terkategori
Total 132 100% 253 100%
Tabel 4.
Kategorisasi Variabel kesejahteraan psikologis & tipe kepribadian
Skor Kategori Mahasiswa introvert Mahasiswa ekstrovert
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
X>139.6+1  Tinggi 122 51.3% 46 31.3%
X<139.6-1 Rendah 99 41.6% 95 64.6%
Tidak Terkategori 17 7.1% 6 4.1%
Total 238 100% 147 100%
Diskusi

Berdasarkan tabel 4, diketahui terdapat sebanyak 238 mahasiswa introvert yang

sedang menyelesaikan skripsi yang dapat dikategorisasikan. Mahasiswa yang memiliki

kesejahteraan psikologis kategori tinggi sebanyak 122 mahasiwa atau sebesar 51.3%,

sedangkan mahasiswa yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah sebanyak 99 mahasiswa

atau sebesar 41.6%.
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Sedangkan mahasiswa yang tidak
terkategorisasikan sebanyak 17 mahasiswa
atau sebesar 7.1%, hal ini karena mahasiswa
tersebut tidak termasuk dalam kategori
tinggi maupun rendah.
ekstrovert

Mahasiswa sedang

yang

menyelesaikan  skripsi  diketahui 141
mahasiswa yang dapat dikategorisasikan.
Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan

psikologis kategori tinggi sebanyak 46
mahasiwa atau sebesar 31.3%, sedangkan
mahasiswa yang memiliki kesejahteraan
psikologis rendah sebanyak 95 mahasiswa
atau sebesar 64.6%. Sedangkan mahasiwa
yang tidak terkategorisasikan sebanyak 6
mahasiswa atau sebesar 4.1%, hal ini karena
mahasiwa tersebut tidak termasuk dalam
kategori tinggi maupun rendah.

Berdasarkan hasil analisis data bahwa
diperoleh hipotesis nol (H,) ditolak. Hasil
nilai sig sebesar (0.010 <0.05) berarti
menunjukkan ada perbedaan kesejahteraan
psikologis mahasiswa Universitas
Malikussaleh yang sedang menyelesaikan
skrpsi ditinjau dari tipe kepribadian dimana
mahasiswa kepribadian introvert memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi (x
= 204.4) dari

pada mahasiswa tipe

kepribadian ekstrovert memiliki

kesejahteraan psikologis rendah (x = 174.6).

Kondisi ini selaras dengan temuan

Latuconsina, Mariyanti dan Safitri (2020)
bahwa ada

perbedaan  kesejahteraan

psikologis mahasiswa reguler Universitas
Esa Unggul Angkatan 2014 yang memiliki
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
dimana Kkepribadian introvert memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi
dari pada kepribadian ekstrovert.

Individu dengan kesejahteraan psikologis
yang tinggi terlihat kemampuan mereka
menerima keadaan dirinya, membangun
hubungan baik dengan orang lain,
mengembangkan potensi diri mempunyai
tujuan hidup, serta mempunyai kemampuan
dalam penguasaan lingkungan serta mampu
bersikap mandiri (Ryff, 1989), Mahasiswa
memiliki

tipe  kepribadian introvert

kesejahteraan psikologis tinggi
dibandingkan mahasiwa tipe kepribadian
ekstrovert, hal ini dikarenakan mahasiswa
introvert lebih mampu dalam menentukan
arah dan tujuan dalam hidupnya, mampu
mengatur tingkah laku untuk menentukan
nasibnya sendiri serta mandiri dalam
menghadapi tekanan sosial dilingkungannya,
mengembangkan potensi pribadi mereka
dan penilaian positif terhadap Kkondisi
dirinya sendiri serta bersikap positif
terhadap kehidupan yang dijalaninya yang
merupakan nilai rata-rata dari aspek-aspek
tujuan hidup, otonomi, pertumbuhan pribadi
dan peneriman diri.

Mahasiswa tidak terlepas dari tuntutan
tugas, baik non akademik maupun akademik,

sehingga kesejahteraan psikologis dituntut
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untuk ada. Oleh karenanya, tipe kepribadian
dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari
(Latuconsina, Mariyanti dan Safitri, 2020).
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak
dapat hidup terpisah dari manusia lainnya.
Jadi, membutuhkan

mereka lingkungan

sosial untuk Dbersosialisasi agar dapat
beradaptasi. Oleh karenanya, kepribadian
seseorang akan  beradaptasi dengan
lingkungannya sehingga orang lain dapat
menerimanya (Soewastika, Safitri, Anindya.
et.al, 2019).

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4
berjenis laki-laki

sebesar 43.9% dan rendah

mahasiswa kelamin
kategori tinggi
sebesar 50.0% memiliki kesejahteraan
psikologis dengan rata-rata 140.1 Mahasiswa
berjenis kelamin perempuan kategori tinggi
sebesar 43.5% dan rendah sebesar 50.6%
memiliki kesejahteraan psikologis dengan
rata-rata 138.8. Artinya mahasiswa berjenis
kelamin perempuan memiliki kesejahteraan
psikologis lebih tinggi dari pada mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki. Ardani dan
Istigomah (2020) mengatakan wanita lebih
bahagia dari pada pria secara psikologis.
Kondisi ini karena pemikiran perempuan
berdampak pada teknik koping dan aktivitas
sosialnya, sehingga mereka lebih mampu
mengkomunikasikan perasaannya. Selain itu,
mereka sering curhat kepada orang lain, dan
lebih memilih untuk menjalin kontak sosial

dibandingkan dengan laki-laki.
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Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
adalah hanya dilakukan secara kuantitatif
yakni pengambilan data hanya menggunakan
skala psikologi sehingga data yang
didapatkan tidak dapat diinterpretasikan
secara mendalam dan tidak mampu melihat
secara lebih luas dinamika psikologi yang
terjadi dalam proses penelitian. Kekurangan
lainnya peneliti tidak menyaring terlebih
dahulu dan tidak memberikan skala
kepribadian untuk mengetahui atau melihat
terlebih dahulu tipe kepribadian seluruh
mahasiswa Universitas Malikussaleh yang
sedang menyelesaikan skripsi, menggunakan
skala kepribadian yang peneliti adopsi dari
penelitian Utami (2017) sehingga
menghasilkan mahasiswa yang memiliki tipe
kepribadian introvert (238 orang) dan
ekstrovert (147 orang) dimana adanya
atau

kesenjangan ketidakseimbangan

sehingga membatasi generalisasi hasil
penelitian. Peneliti dilapangan kebanyakan
hanya mendapatkan data dari angkatan
2018, dan tidak banyak mendapatkan data
dari 2016 dan 2017 dikarenakan sulitnya

dijumpai angkatan 2016 dan 2017 dikampus.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

peneliti lakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa ada perbedaan kesejahteraan
psikologis pada mahasiwa Universitas

Malikussaleh yang sedang menyelesaikan
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skripsi ditinjau dari tipe kepribadian. Hal
tersebut dilihat dari uji hipotesis yang
rank variabel

menunjukkan mean

kesejahteraan  psikologis dengan tipe
kepribadian introvert sebesar 204.4 dan
variabel kesejahteraan psikologis
kepribadian ekstrovert sebesar 174.6 dan
nilai sig sebesar 0.010 (p<0.05), yang berarti
bahwa hipotesis penelitian diterima. Artinya,
ada perbedaan Kkesejahteraan psikologis
ditinjau dari tipe kepribadian dimana

kepribadian introvert memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi

dari pada kepribadian ekstrovert.

Suggestion
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
memberikan saran kepada beberapa pihak

antara lain:

Mahasiswa dengan tipe Kkepribadian
introvert, agar mempertahankan
kepribadian  introvertnya agar tetap

memiliki kesejahteraan psikologi yang baik
hingga akhir kuliah dan menjalani kehidupan
setelah selesai kuliah. Mahasiswa dengan
tipe kepribadian ekstrovert, agar
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada
aspek  tujuan  hidup dengan cara
bersemangat dalam menyelesaikan skripsi,
membuat perencanaaan masa depan dan
menentukan arah serta tujuan hidup yang
jelas untuk merealisasikan setelah kuliah.

Pada aspek otonomi, dengan cara yakin

dengan  keputusannya sendiri dalam
menentukan pilihan hidup, mandiri, dan
berani dalam mengungkapkan pendapat
dengan dosen pembimbing. Pada aspek
pertumbuhan pribadi, dengan cara mencari
referensi, mengikuti webinar tentang
penulisan skripsi, mengikuti organisasi serta
belajar mengatur waktu dengan baik. Pada
aspek penerimaan diri, dengan cara lebih
menerima kekurangan maupun kelebihan
dalam diri, bangga dengan pencapaiaan saat
ini sebagai mahasiswa akhir dan dalam

menyusun skripsi.

Bagi pihak kampus dapat melakukan
psikoedukasi, pelatihan, dan webinar terkait
kesejahteraan psikologis dan cara
meningkatkannya dalam kehidupan kuliah
serta work shop tentang penulisan karya
ilmiah khusunya pada mahasiswa yang
sudah mendekati untuk penyusunan tugas

akhir.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
metode penelitian kualitatif agar dapat data
yang lebih mendalam dan akurat, membuat
atau menyusun skala kepribadian sendiri

dengan menambahkan item pernyataan

lebih banyak lagi agar dapat
menggambarkan kondisi yang
sesungguhnya, agar dapat menyaring

terlebih dahulu untuk mengetahui atau
melihat terlebih dahulu tipe kepribadian,
agar mendapatkan jumlah yang seimbang

sehingga dapat digeneralisasi.
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